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Analisa Potensi Hasil dan Kualitas Biji Galur Padi Introduksi PAC
Nagdong/IR36 Pada Kondisi Cekaman Salin; Fariza Oktaviani; 141510501153;
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Luas area lahan sawah untuk budidaya tanaman padi di Indonesia semakin sedikit
dikarenakan sebagian lahan sawah telah dialihfungsikan ke non pertanian,
sehingga digunakan lahan marginal untuk mampu mendukung budidaya tanaman
padi. Kendala yang dihadapi pada lahan marginal yaitu lingkungan tanah yang
basa sehingga menyebabkan tanah menjadi salin. Pengembangan varietas
tanaman padi tahan cekaman salinitas menjadi langkah strategis dalam
meningkatkan produksi pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya
ketahanan galur padi introduksi PAC Nagdong/IR36 pada kondisi cekaman
salinitas. Penelitian dilakukan di Green House Center of Development Advanced
Science and Technology (CDAST) dan Laboratorium Analisis Tanaman, Fakultas
Pertanian, Universitas Jember. 4 galur padi hasil introduksi PAC Nagdong/IR36
(940311-6, 940302-3, 940302-8, dan 940308-1) serta varietas TN1 sebagai
tanaman tidak tahan salin diuji dengan pembanding perlakuan konsentrasi NaCl 0
mM dan konsentrasi NaCl 100 mM ke dalam masing-masing pot pada saat fase
vegetatif terakhir. Pengumpulan data yang akan diperoleh berupa evaluasi sifat
agronomi meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang malai, fertilitas,
potensi hasil, dan analisa Kualitas biji berupa kandungan protein, karbohidrat,
amilosa, amilopektin, lipid, serta beta karoten. Hasil percobaan menunjukkan
bahwa galur padi introduksi PAC Nagdong/IR36 memiliki respon ketahanan yang
beragam pada kondisi cekaman salinitas dimana sifat agronomis dan kualitas biji
dari 4 galur dan varietas TN1 memiliki pengaruh yang berbeda menyesuaikan
dengan keadaan lingkungan salin. Penurunan sifat agronomi mengalami secara
umum terjadi pada semua galur dan varietas TN1, namun terjadi beberapa
perubahan pada sifat kualitas biji dimana kandungan karbohidrat, amilosa, [-

karoten, amilopektin, protein dan lipid mengalami peningkatan dan penurunan.
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SUMMARY

Potential Analysis of Seed Grain Results and Quality Introduction of PAC
Nagdong/IR36 in Stressed Salinity Conditions; Fariza Oktaviani;
141510501153; Study Program of Agrotechnology; Faculty of Agriculture;
University of Jember.

The area of paddy fields for rice cultivation in Indonesia is getting smaller
because some of the paddy fields have been converted to non-agricultural land,
cause the used of marginal land to support rice cultivation. Constraints faced on
marginal land are alkaline soil environments which cause the soil to become
saline. The development of rice varieties resistant to salinity stress is a strategic
step in increasing agricultural production. This study aims to determine the
resistance of rice lines that introduced by PAC Nagdong/IR36 under salinity stress
conditions. The research was conducted at the Green House of CDAST (Center of
Development of Advanced Science and Technology) and Plant Analysis
Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Jember. 4 rice lines introduced
by Nagdong / IR36 PAC (940311-6, 940302-3, 940302-8, and 940308-1) and also
TN1 varieties as saline resistant plants were tested by compare the treatment of 0
mM NaCl concentration and 100 mM NaCl concentration into each pot during the
last vegetative phase. Data collection will be obtained in the form of evaluation of
agronomic traits including plant height, number of tillers, panicle length, fertility,
potential yield, and analysis of seed quality in the form of protein, carbohydrate,
amylose, amylopectin, lipid, and beta carotene. The results of the experiment
showed that the rice lines introduced by PAC Nagdong / IR36 had varying
resistance responses in salinity stress conditions where the agronomic properties
and seed quality of the 4 strains and varieties of TN1 had different influences
adjusting to the state of the saline environment. The decrease in agronomic traits
was generally found in all strains and varieties of TN1, but there were some
changes in the quality properties of seeds where the carbohydrate, amylose, -

carotene, amylopectin, protein and lipid content had increased and decreased.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman padi merupakan tanaman pangan utama, tumbuh pada ketinggian
hingga 2000 mdpl dan keadaan tanah diairi serta dipertahankan kondisi tanah
macak-macak (Huda dkk., 2012). Tanaman padi umumnya tumbuh dengan baik
dan menghasilkan produksi tinggi pada lahan terbuka intensitas sinar 100% dan
kondisi pH tanah antara 55 hingga 7,5 (Martodireso dan Suryanto, 2001).
Menurut BPS (2017), luas area lahan sawah untuk budidaya tanaman padi di
Provinsi Jawa Timur tahun 2014 sebesar 1.101.765 hektar, sedangkan pada tahun
2015 sebesar 1.091.752 hektar. Penurunan sebesar 10.013 hektar disebabkan
banyak lahan subur pertanian yang dialih fungsikan ke lahan non pertanian,
sehingga dibutunkan lahan marginal seperti lahan pantai untuk mampu
mendukung budidaya tanaman padi.

Kendala yang dihadapi apabila bertanam padi di lahan marginal yaitu
keadaan lingkungan tanah basa menyebabkan tanah menjadi salin akibat instrusi
air laut sehingga mengandung garam dengan konsentrasi tinggi terutama pada
musim kemarau, serta dapat dikarenakan penguapan (evaporasi). Salinitas adalah
garam terlarut dalam konsentrasi berlebih di dalam larutan tanah. Tanaman padi
yang ditanam pada kondisi salinitas akan terjadi penghambatan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Akumulasi Na dan CI dalam sitoplasma menyebabkan
perubahan metabolisme di dalam sel. Hilangnya turgol sel dan dehidrasi parsial
sel akibat berkurangnya potensial air di dalam sel, aktivitas enzim terhambat, serta
terhambatnya penyerapan nitrat (NO®) (Yuniarti, 2004).

Lahan salin menyebabkan tanaman padi mengalami penurunan potensial
air akibat kekurangan air pada daun. Sel-sel penjaga menjadi kehilangan
turgornya, sehingga jumlah daun yang tumbuh menjadi lebih sedikit. Pengaruh
lahan salinitas juga menghambat pembentukan akar-akar baru. Tekanan osmosis
larutan tanah lebih tinggi melebihi tekanan osmotik dalam sel tanaman yang
mengakibatkan akar sulit menyerap air (Arzie dkk., 2015). Budidaya tanaman

padi di lahan marginal secara ekonomis tidak menguntungkan dibandingkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dengan budidaya tanaman padi di lahan sawah, maka salah satu inovasi yang
dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan varietas padi yang toleran terhadap
salinitas serta menghasilkan kualitas biji yang baik, sehingga budidaya tanaman
padi dapat diterapkan di lahan marginal.

Pengembangan tanaman padi tahan terhadap lingkungan salinitas
merupakan langkah strategis dalam meningkatkan produksi pertanian yang
semakin kompleks. Pengelolaan dan penerapan budidaya yang baik membuat
lahan salinitas menjadi lahan pertanian produktif. Tanaman padi Yyang
dibudidayakan pada lahan pertanian umumnya menggunakan jenis padi sawah,
sedangkan padi sawah tidak tahan terhadap lingkungan salinitas. Lahan pertanian
disisi lain untuk jenis padi sawah semakin sedikit, sehingga pengembangan
tanaman padi tahan lingkungan salinitas sangat baik untuk dikembangankan.
Pengembangan tersebut membawa dampak baik terhadap masa depan
perekonomian dan pelestarian swasembada pangan.

Tanaman padi Nagdong/IR36 telah dikembangkan dari hasil rekayasa
genetika. Galur hasil persilangan PAC Nagdong/IR36 yang telah diseleksi, perlu
diseleksi ulang untuk mengetahui daya ketahanan galur padi pada kondisi
lingkungan salin. Maka penelitian ini akan dilakukan uji potensi hasil dan kualitas
biji menggunakan kajian yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Kajian sifat
kualitatif dan sifat kuantitatif pada galur padi dapat dilakukan melalui
karakterisasi dan evaluasi, sehingga akan mempermudah di dalam mendapatkan
galur padi tahan terhadap salinitas dan memiliki biji padi yang banyak.
Karakterisasi dilakukan untuk mengetahui sifat agronomi pada galur padi yang
tahan terhadap salinitas. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui respon galur padi
terhadap kondisi lingkungan salinitas (Wening dan Susanto, 2015). Hasil kajian
penelitian ini selanjutnya dapat dilihat potensi dari kandidat galur, sehingga galur
padi yang terpilih selanjutnya menjadikan potensi tertinggi sebagai sebuah inovasi
baru dari pengembangan tanaman padi tahan salinitas untuk menjadikan lahan

pertanian lebih produktif.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana daya ketahanan galur padi introduksi PAC Nagdong/IR36 pada
kondisi cekaman salinitas?

2. Bagaimana pengaruh cekaman salinitas terhadap potensi hasil dan kualitas biji
galur padi introduksi PAC Nagdong/IR36?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui daya ketahanan galur padi introduksi PAC Nagdong/IR36 pada
kondisi cekaman salinitas.

2. Mengetahui potensi hasil dan kualitas biji galur padi introduksi PAC
Nagdong/IR36 yang ditanam pada lingkungan salinitas.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Memperoleh informasi mengenai karakterisasi agronomi dan kualitas biji pada
galur padi introduksi PAC Nagdong/IR36 yang tahan terhadap lingkungan
salinitas.

2. Mendukung pengembangan inovasi baru tanaman padi sawah di tanah yang

bersalinitas.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi (Oryza sativa L.)

Tanaman padi merupakan jenis tanaman pangan utama bagi penduduk
Indonesia. Berikut merupakan klasifikasi padi menurut Utama (2015):

Kingdom : Plantae

Devisio  : Spermathophyta

Klas : Monokotiledon
Ordo : Glumeflorae
Famili : Gramineae
Genus : Oryzae

Spesies  : Oryza sativa L.

Tanaman padi sebagai tanaman pangan penting tumbuh pada ketinggian 0O
hingga 2000 mdpl. Tanaman padi umumnya yang ditanam jenis padi sawah
dengan fase pembungaan berkisar antara 51-70 HST, fase pengisian bulir antara
71 hingga 95 HST dan fase pematangan bulir antara 95 sampai 105 HST (Huda
dkk., 2012). Tanaman padi memiliki bentuk batang yang berbuku dan berongga.
Pada setiap buku batang tumbuh anakan atau daun. Pada buku terakhir dapat
muncul malai atau bunga di setiap anakan. Biji tanaman padi mengandung butiran
pati amilosa dan amilopektin dalam endosperm yang mempengaruhi mutu dan
rasa. Tanaman padi beradaptasi pada lingkungan tergenang dikarenakan akarnya
terdapat saluran aerenchyma yaitu struktur seperti pipa yang memanjang hingga
ujung daun. Aerenchyma berfungsi sebagai penyedia oksigen bagi daerah
perakaran (Purwono dan Purnamawati, 2007).

Akar tanaman padi merupakan akar serabut pendek atau dangkal dengan
penyebaran akar horizontal lebih dominan daripada yang tegak lurus ke dalam
tanah yaitu terkonsentrasi pada kedalaman 10-20 cm. Percepatan perpanjangan
akar pada IR36 mencapai 27 cm pada umur 65 hari, sedangkan varietas C171
mencapai panjang 55 cm pada umur 75 hari. Perakaran yang dalam dan tebal
dapat mencengkeram tanah lebih luas serta kuat menahan kerebahan pada daat

stadia pengisian gabah (Suardi, 2002).
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Tanaman padi tumbuh dengan sehat pada intensitas cahaya dan suhu yang
cukup. Titik jenuh terjadinya fotosintesis berkisar sekitar 800-100 umol di suhu
25°C. Suhu vyang diterima oleh tanaman padi bergantung pada tahap
pertumbuhannya. Suhu yang optimal untuk fotosintesis daun tanaman padi yaitu
sekitar 30° C. Secara umum, suhu yang lebih optimal untuk pertumbuhan tanaman
padi yaitu berkisar dari 25-30° C. Untuk waktu pemanenan yang tepat yaitu sekitar
120 hari setelah tanam (Yamori et al., 2014).

2.2 Tanaman Padi Introduksi PAC Nagdong/IR36

Tanaman padi varietas IR 36 merupakan varietas padi yang memiliki rata-
rata hasil 4,5 ton/ha dan potensi hasil 5,8 ton/ha. Varietas ini memiliki keunggulan
antara lain tahan dari serangan wereng coklat biotipe 1 dan 2, wereng hijau, virus
kerdil rumput, hawar daun bakteri, cukup tahan terhadap blas serta tahan
dikondisi lahan salinitas, alkalinitas, toksisitas zat besi, toksisitas boron, toksisitas
aluminium, kekurangan zinc, kekurangan zat besi (IRRI, 1996).

Tanaman padi varietas IR 36 merupakan golongan cere memiliki bentuk
batang tegak dengan umur panen 110-120 hari, jumlah anakan produktif antara
14-19 batang, warna daun hijau, warna batang hijau muda, bentuk gabah agak
panjang meramping kadar amilosa 25%, warna gabah kuning bersih, dan bobot
1000 butirnya 24 gram. Tanaman padi IR 36 tahan terhadap hama penyakit seperti
hama wereng cokelat, wereng hijau, virus kerdil, blas, namun agak rentan
terhadap hawar pelepah daun dan bakteri daun bergaris (Suprihatno, 2009).

Introduksi padi PAC Nagdong/IR36 merupakan pengembangan lebih
lanjut dari hasil rekayasa genetika yakni golden rice PAC Nagdong dengan IR36
untuk mendapatkan tanaman padi tahan pada lingkungan salin namun tetap
menghasilkan produksi padi yang baik seperti di lahan sawah. Golden rice
merupakan padi hasil rekayasa genetik yang dapat memproduksi -karoten (pro-
vitamin A) pada endospermnya, yang diharapkan dapat membantu didalam
mengatasi kekurangan vitamin A (Yi et al., 2014). Dua gen yang berperan dalam
biosintesis karotenoid yaitu Psy yang berasal dari cabai (capsicum) dan Crlt dari

pantonae yang diekspresikan menggunakan 2A globulin promotor padi, sehingga
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menghasilkan kontras PAC (Psy-2A-Crlt), yang dapat menghasilkan warna
kuning yang intens dan kandungan B-karoten yang tinggi didalam endosperm.

Menurut Ha, et. al (2010), padi transgenik diproduksi dengan
menggunakan varietas Nagdong, yang merupakan Kkultivar padi japonica.
Nagdong memiliki gen ketahanan pada stripe virus dengan batang yang tinggi,
namun memiliki hasil yang lebih rendah, memiliki kadar amilosa rendah jika
dibandingkan dengan kultivar unggul japonica lainnya (Yang et. al., 2011). Padi
transgenik PAC telah berhasil disilangkan dengan IR36 semi-drawf. IR36
merupakan Kultivar indica yang memiliki potensi hasil yang tinggi, genjah,
kandungan amilosa tinggi, dan agak tahan terhadap berbagai penyakit.

2.3 Cekaman Lingkungan Abiotik Pada Tanaman Padi

Tanaman padi pada umumnya tahan 3-4 hari saat terkena cekaman
genangan. Pada lingkungan banjir, tanaman padi sulit untuk menyerap oksigen,
seingga proses respirasi serta pertumbuhan akar tanaman menjadi terhambat. Pada
kondisi genangan, konsentrasi etanol jarang melebihi 0,05%, aktivitas mMRNA
meningkat, terjadi penghambatan fosforilasi oksidatif menandakan bahwa NADH
yang dihasilkan selama glikolisis di daur ulang. Asam piruvat dimetabolisme
menjadi asetaldehid, selanjutnya dikurangi menjadi etanol dengan bantuan katalis
dari piruvat dekarboksilase (PDC) dan alkohol dehidrogenase (ADH),
menghasilkan etanol, CO,, dan NAD sebagai reaksi produk (Sauter, 2000).

Tanaman padi dapat peka terhadap cekaman suhu rendah sejak memasuki
fase mikospora yaitu antara 10 hingga 12 hari sebelum berbunga. Ciri-ciri yang
nampak pada tanaman padi saat terkena cekaman suhu rendah yaitu keluarnya
malai yang tidak sempurna, prosentase gabah hampa tinggi, dan perkembangan
biji tidak sempurna sehingga menyebabkan penurunan bobot malai. Malai yang
tidak keluar sempurna dapat mengakibatkan tingginya serangan blas leher.
Cekaman suhu rendah juga dapat menurunkan fertilitas malai selama
perkembangan kotak sari dan serbuk sari, yakni tanaman padi gagal
menyerbukkan tepungsarinya. Hal lain yang tampak yaitu postur tanaman padi
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relatif lebih pendek dibanding dengan tanaman padi normal (Wening dan Susanto,
2015).

Cekaman kekeringan pada tanaman padi akan menyebabkan jumlah daun
sedikit, jumlah anakan berkurang, pengurangan transpirasi, penutupan stomata,
dan akumulasi osmoprotektan seperti prolin dan trehalosa, namun sistem
perakaran menjadi lebih efisien. Resistensi kekeringan pada tanaman padi dapat
dipengaruhi oleh pembentukan lilin kutikula pada permukaan epidermis daun dan
batang. Tanaman padi yang resisten terhadap kekeringan memiliki kandungan
lilin yang lebih tinggi pada daun (Hardiato and Tran, 2011). Tingkat cekaman
kekeringan dapat mempengaruhi luas daun dengan cara mempercepat laju
penuaan daun dan absisi daun yang tua, serta pembukaan stomata terhambat. Pada
tingkat kekeringan ringan hingga menengah dapat mengurangi pelebaran daun
dan fotosintesis, sehingga akan menurunkan produksi tanaman padi (Ai dkk.,
2010).

Cekaman salinitas merupakan tekanan abiotik yang membatasi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi, produktivitas, serta berpotensi
hilangnya kesuburan tanah. Tanah yang salin mengandung kelebihan ion natrium
dengan anion Kklorida dan dominan ion sulfat yang dapat menghasilkan
konduktivitas listrik lebih tinggi. Pada kondisi cekaman salinitas, tanaman padi
diinduksi untuk mensintesis lebih banyak produksi anthosianin. Produksi
anthosianin yang lebih tinggi dilakukan untuk bertindak sebagi antioksidan
(Chunthaburee et al., 2015).

2.4 Pengaruh Cekaman Salinitas Pada Padi

Respon tanaman padi saat terkena cekaman salinitas yaitu tanaman padi
tidak mampu mensekresikan Na* dari sitoplasma ke vakuola. Natrium akan masuk
ke akar dan pembuluh xilem melalui transpor pasif melalui aliran bypass
apoplastik melalui pita kaspari dari endodermis (terjadi pada tempat pertumbuhan
akar sekunder atau melalui daerah apikal akar). Aliran bypass meningkat pada
kondisi cekaman salinitas, hal ini akan menyumbang total Na* yang mencapai

xilem tanaman padi (Pudjihartati, 2007).
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Cekaman salinitas dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman padi
dengan 2 cara, yaitu melalui peningkatan konsentrasi ion di sekitar akar serta
akumulasi Na® di dalam sel dan jaringan. Konsentrasi ion di sekitar akar
meningkat akibat cekaman salinitas akan meningkatkan tekanan osmotik sehingga
penyerapan air oleh akar terhambat. Akumulasi Na* di dalam sel menyebabkan
kematian pada jaringan seperti terganggunya perpanjangan dan pebelahan sel,
daun kehilangan tekanan turgor menghasilkan daun berukuran lebih kecil. Efek
salinitas juga menghambat kerja enzim yaitu merusak fungsi kloroplas sehingga
proses fotosintesis terganggu. Cekaman salinitas dapat mereduksi luas daun
tanaman padi sabesar 54,1% hingga 62,2% (Situmorang dkk., 2010).

Tanaman padi toleran terhadap cekaman salinitas megalami mekanisme
yaitu mengakumulasi senyawa organik yang tidak memiliki efek racun untuk
mempertahankan keseimbangan osmotik dengan larutan tanah, seperti prolin,
glisinbetain, beberapa gula (sukrosa), poliol-poliol, dan malat. Tanaman akan
mengeluarkan Na® dan mencegah penurunan kandungan K" dari pada tanaman
padi yang tidak toleran cekaman salinitas (Pudjihartati, 2007). Tanaman padi saat
terkena tekanan salinitas secara langsung akan mengaktifkan senyawa prolin
sebagai osmoprotektan yang telah terakumulasi pada tanaman dengan memodulasi
aktivitas enzim antioksidan. Konsentrasi garam tinggi memiliki kemampuan
untuk cepat meningkatkan prolin. Senyawa tersebut juga sebagai molekul organik
yang dominan bertindak sebagai mediator penyesuaian osmotik dibawah tekanan
salinitas (Kibria et al., 2017).

Penghambatan pertumbuhan tanaman padi dibawah tekanan salinitas dapat
menimbulkan penurunan potensi air di perakaran serta penurunan tekanan
osmotik di bawah salinitas. Penyebab lain penghambatan pertumbuhan tanaman
padi dibawah tekanan NaCl yaitu dapat terjadi ketidakseimbangan dalam
pengambilan nutrisi mineral akibat persaingan dengan Na*, dan penurunan hasil
dengan mengganggu metabolisme di sitoplasma. Tanaman padi yang terkena
tekanan salinitas (NaCl) terlihat penurunan bobot tunas segar 58% dan bobot
tunas kering (36,5%) dari genotif tanaman padi Co39 serta penurunan bobot tunas

segar 82% dan bobot tunas kering (77%) dari genotif tanaman padi Azucena (Ul-
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Haq et. al., 2009). Jumlah malai per rumpun dan jumlah gabah per malai juga
akan mengalami penurunan, dimana terjadi penurunan antara 15-35% pada
perlakuan cekaman salinitas 10 hari sejak pindah tanam dibandingkan tanpa
cekaman. Menurut Lyly (2013), tanaman padi yang terkena cekaman salinitas
selama 10 hari menyebabkan penurunan hasil panen antara 20-30% dibandingkan

tanaman tanpa cekaman.

2.5 Pengembangan Padi Tahan Salinitas

Tanaman padi tahan terhadap NaCl 100 mol m™ dalam sistem balok banjir
di rumah kaca. Fisiologis terhadap pertumbuhan tanaman padi IR64 yang
dilakukan oleh penelitian Ul-Haq et al. (2009) tercatat setelah 21 atau 42 hari
tekanan garam terjadi toleransi garam dibawah stres salinitas. Pada tanaman padi
IR64, akumulasi NA* terendah (14,1 mol m™) dibandingkan dengan tanaman padi
varietas Moroberekan (52,9 mol m'3), Co39 (14,6 mol m™), dan Azucena (14,7
mol m™®). Menurut Amirjani (2010) mengatakan bahwa cekaman salinitas dengan
konsentrasi 200 mM pada saat proses perkecambahan dapat menurunkan tinggi
tanaman padi hingga 90% dan berat kering tanaman.

Menurut  Safitri dkk. (2016), hasil persilangan IR77674/Inpari 29
mempunyai efisiensi kultur antera paling tinggi dalam menghasilkan tanaman
hijau (93 tanaman), serta menghasilkan tanaman dihaploid putatif paling banyak
(54 tanaman) pada kondisi tercekam salinitas. Menurut Yullianida (2014), tetua
persilangan  IR69502-6-SKN-UBN-1-B-1-3/KAL9418//Pokhali/Angke  dapat
menghasilkan genotipe yang tahan terhadap cekaman salinitas. Hal tersebut
dibuktikan dengan daya cepat tumbuh, daya cepat pulih, pertambahan tinggi

tanaman, hasil gabah paling baik dibandingkan tetua persilangan yang lain.

2.6 Hipotesis

1. Galur padi introduksi PAC Nagdong/IR36 memiliki respon ketahanan yang
beragam pada kondisi cekaman salinitas.

2. Galur padi introduksi PAC Nagdong/IR36 memiliki pengaruh yang berbeda

terhadap cekaman salinitas.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan bulan april 2018 hingga selesai menggunakan dua
tahap, yaitu tahap budidaya tanaman padi dan karakterisasi morfologi tanaman
padi yang dilaksanakan di Green House Gedung Center of Development
Advanced Science and Technology (CDAST), Universitas Jember. Tahap Kedua
yaitu Analisa kualitas biji yang dilakukan di Laboratorium Analisis Tanaman,

Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu galur padi hasil introduksi
PAC Nagdong/IR36 kode 940311-6, 940302-3, 940302-8, 940308-1 dan TNL1,
tanah, NaCl, aquades, etanol, NaOH, phosphate buffer, n- hexane, iodin 2%,
H,SO,, bradford.
3.3.2 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu pot tray, pot, spektofotometer,

valcon tube, microwave, centrifuge, alat shaker, dan ependorf.

3.3 Rancangan Penelitian
Penelitian dilakukan menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL)
faktorial dimana terdiri dari dua faktor perlakuan dengan 3 kali ulangan Adapun
masing-masing perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
Faktor pertama:
Al : padi galur 940311-6
A2 : padi galur 940302-3
A3 : padi galur 940302-8
A4 . padi galur 940308-1
A5  :Varietas TN1 (tanaman tidak tahan salin)
Faktor kedua:

10


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BO : tanpa cekaman salinitas (0 mM)
Bl : dengan cekaman salinitas (100 mM)

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Persiapan Tanaman

Persiapan tanam berupa media pembibitan yakni tanah dimasukkan ke
dalam pot tray hingga % dari tinggi pot tray, kemudian media disiram hingga
tanah pada kondisi kapasitas lapang. Pembibitan dilakukan pada pot tray dengan
cara memasukkan benih yang telah dilakukan proses imbibisi selama 48 jam dan
diaplikasikan fungisida. Benih yang sudah mulai tumbuh calon akar dimasukkan

ke dalam pot tray, kemudian ditutup dengan tanah dan disiram.

3.4.2 Penanaman

Bibit padi dipindah tanam ke masing-masing pot yang berisi 5 kg tanah.
Bibit padi yang terpilih adalah bibit padi yang sehat, daunnya hijau, tidak
berpenyakit, jumlah daun 4 sampai 5, dan batang tumbuh tegak. Perawatan
dilakukan setiaphari supaya tanaman tetap tumbuh dengan sehat. Bibit tanaman
padi diambil setelah bibit berusia 21 HST. Penggunaan bibit muda yang
mempunyai perakaran yang pendek bertujuan agar penanamannya tidak dalam,
cukup 1-2 cmdari permukaan tanah, selain itu juga pemindahan tanaman saat
bibit masih muda dapat mengurangi guncangan serta meningkatkan kemampuan
tanaman dalam memproduksi batang dan akar selama pertumbuhan vegetatif,
sehingga jumlah anakan per 1 batang tanaman yang muncul lebih banyak.

Bulir padi yang dihasilkan oleh malai juga lebih banyak (Ramli dkk., 2012).

3.4.3 Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan dilakukan meliputi pembersihan gulma disekitar tanaman,
pengairan, dan pemupukan. Pembersihan gulma dilakukan secara terus-menerus
hingga menjelang panen. Pengairan dilakukan dengan cara menyiram setiap
tanaman ketika media tanam terlihat akan kering. Pengairan dilakukan hingga

batas yang telah ditentukan pada volume awal saat aplikasi garam. Pengairan
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dilakukan secara terus menerus hingga panen. Pemupukan dilakukan dengan cara
menyebarkan pupuk di tas permukaan media tanam, kemudian dilakukan
penyiraman. Menurut Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (2015), pemupukan
tanaman padi dilakukan dengan memberikan dosis pupuk 200 kg urea per Ha, 167
kg SP36 per Ha, dan 100 kg KCL per Ha. Pemupukan dilakukan pada 7 hst, 21
hst, dan 35 hst.

3.4.4 Perlakuan Tanaman

Perlakuan NaCl yaitu memasukkan setiap pot satuan percobaan ke dalam
bak yang berisi larutan NaCl konsentrasi 100 mM dan dijaga supaya tidak
mengalami perubahan konsentrasi sampai siap panen. Cekaman salinitas dengan
pemberian larutan NaCl 100 mM dapat merubah beberapa sifat fisik dan biokimia
tanaman padi (Amirjani, 2010). Perlakuan NaCl dilakukan pada fase sensitif
tanaman padi terhadap cekaman salinitas yaitu fase vegetatif terakhir yang
ditandai dengan tanaman bunting (Rad et. al, 2011). Tanaman yang telah
diperlakukan dengan NaCl ditambahkan air setiap hari sampai pada batas volume

awal saat pengaplikasian garam.

3.4.5 Pemanenan

Padi dapat dipanen ketika umur 100-150 HST atau telah masak fisiologis.
Padi yang siap panen memiliki kriteria atau tanda-tanda sebagai berikut: (1)
Kurang lebih 90% malai telah menguning, (2) Daun bendera sudah menguning,
(3) Kadar air gabah sekitar 25%, dan (4) untuk kualitas padi umur pendek, umur
panen kurang lebih 115 hari, sedangkan untuk padi umur panjang dapat dipanen
anatar 135-145 hari. Setelah waktu panen ditentukan, kurang lebih 1-2 minggu
sebelumnya sawah dikeringkan agar padi masak secara merata dan memudahkan

panen karena sawah telah kering (Prasetiyo, 2002).
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3.5 Analisa Data
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik
ragam (ANOVA), apabila hasil berbeda nyata maka dianalisa dengan Uji Jarak

Berganda Duncan dengan taraf kepercayaan 5%.

3.6 Variabel Pengamatan

Data diperoleh dengan cara melakukan pengukuran dan pengamatan
pertumbuhan, hasil, analisa kualitas biji tanaman padi. Pengukuran variabel yang
diamati meliputi:

3.6.1 Evaluasi Sifat Agronomi
3.6.1.1 Tinggi tanaman (cm)

Diukur mulai dari leher akar di permukaan tanah hingga ujung daun
tertinggi. Pengukuran dilakukan sesaat menjelang panen.
3.6.1.2 Jumlah anakan

Jumlah anakan per rumpun dihitung dari setiap jumlah rumpun tiap sampel
tanaman. Pengukuran dilakukan sesaat menjelang panen.
3.6.1.3 Panjang Malai (cm)

Panjang malai diukur dari ruas pertama malai sampai ujung malai. Panjang
malai diukur sebelum perontokan gabah. Panjang malai diukur sesaat sebelum panen.
3.6.1.4 Fertilitas (%)

Perhitungan dilakukan setelah panen dengan menghitung seluruh butir
yang hampa per rumpun pada setiap sampel tanaman dibanding dengan seluruh butir
gabah per rumpun pada setiap sampel tanaman, kemudian dikalikan dengan 100%.
3.6.1.5 Potensi Hasil (gram)

Perhitungan dilakukan dengan cara menimbang gabah setiap rumpun
tanaman padi yang telah dirontokkan dari malainya. Perhitungan dilakukan sesaat
setelah panen.

3.6.2 Analisa Kualitas Biji
3.6.2.1 Kandungan Amilosa, Amilopektin, dan Total Karbohidrat
Kandungan amilosa diukur dengan menggunakan metode iodine

colorimetric, sedangkan kandungan amilopektin menggunakan metode by
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difference (Fathurrizgiah dan Panunggal, 2015). Sampel 0,1 gram dicampur
dengan 1 mL etanol 95% dan 9 mL NaOH 1N ke dalam tube, kemudian
dipanaskan 80°C-100°C selama 10 menit. Setelah itu, dipindah ke dalam tube baru
dan ditambahkan dengan aquades hingga 100 mL. 5 mL diambil dari tube
kemudian ditambahkan 2 mL iodin 2%, 1 mL asam asetat 1N, dan aquades hingga
100 mL pada tube baru. Kemudian di spektrofotometer dengan panjang
gelombang 620 nm. Amilopektin dihitung dengan mengurangi karbohidrat dengan
amilosa. Rumus perhitungan amilosa dan amilopektin:

%Amilosa = (nilai absorbansi x faktor pengenceran) x 100%

Jumlah sampel

%Amilopektin = %Karbohidrat - %Amilosa

Kandungan karbohidrat dihitung dengan menggunakan metode by
difference. Karbohidrat total diperoleh dari hasil pengurangan 100% dengan
presentasi kandungan protein, lipid, dan kadar air (Serna-Saldivar, 2012). Rumus
perhitungan presentase karbohidrat:
%Karbohidrat = 100% - (%Protein + %L.ipid + %Kadar Air)
3.6.2.2 Kandungan Protein

Kandungan protein diukur menggunakan metode bradford dengan BSA
sebagai standart (Bradford, 1976). Sampel 1 gram sampel ditumbuk halus dan
ditambahkan buffer pospat pH 7 sebanyak 3 mL. Kemudian dicentrifuge 10.000
rpm 10 menit 4°C. Setelah itu diambil supernatan kemudian diuji bradford dengan
menambahkan 950 pL bradford, 45 pL aquades, dan 5 pL sampel supernatant.
Kemudian divortex untuk di baca dalam spektrofotometer dengan panjang
gelombang 595 nm.
Protein = ((nilai absorbansi — 0,022) : 0,025)

Jumlah sampel

3.6.2.3 Kandungan Lipid

Perhitungan kandungan lemak menggunakan metode yang dilakukan oleh

Proctor dan Bowen (1996), sampel 5 gram tepung ditambah 20 ml larutan n-
hexan, kemudian divortex selama 5 menit dan diinkubasi pada suhu 65°C selama

3-4 jam sambil digojok. Kemudian disaring menggunakan kertas saring yang telah
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ditimbang sebelumnya (a gram), lalu dievaporasi agar lemak terpisah dengan
pelarut n-hexan dan dihitung kembali (b gram). Kandungan lemak dapat dihitung
dengan rumus:
% Lipid = (b - a) x 100%

sampel
3.6.2.4 Kandungan Vitamin A (Beta Karoten)

Sampel ditumbuk sampai halus, kemudian ditimbang 0,6 gram. Kemudian
ditaruh ke dalam tube yang berukuran 40 ml, lalu ditambahkan acetone 0,05%
BHT sebanyak 5 ml, etanol 96% sebanyak 5 ml, dan larutan hexane 10 ml.
Kemudian di shaker dengan kecepatan 180 ppm on ice atau dengan suhu 4°C
selama 15 menit. Kemudian tube ditambah 3 ml DDH,0O, kemudian di shaker
selama 5 menit on ice. Kemudian didiamkan di kulkas bersuhu 4°C semalam.
Cairan atas di dalam tube yang diambil, kemudian diukur dengan
spektrofotometer panjang gelombang 520 nm. Pengukuran b-karoten dilakukan
dari ekstraksi etanol dengan prosedur yang melibatkan pengukuran kolorimetri.
Biji dihaluskan dan dihilangkan lemaknya dengan hexana dan diekstraksi dengan
etanol 96% (Klimczak et al., 2002).
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Galur padi introduksi PAC Nagdong/IR36 memiliki respon ketahanan
yang beragam pada kondisi cekaman salinitas, dimana sifat agronomis
dan kualitas biji dari semua galur padi berubah menyesuaikan dengan
lingkungan yang tercekam.

2. Galur padi introduksi PAC Nagdong/IR36 memiliki pengaruh yang
berbeda terhadap cekaman salinitas. Cekaman salinitas menyebabkan
perubahan yang beragam pada kualitas biji dimana kandungan
karbohidrat, amilosa, p-karoten, amilopektin, protein dan lipid mengalami
peningkatan dan penurunan.

3. Tanaman yang direkomendasikan adalah galur padi kode 940302-3 dan
940308-1 dikarenakan memiliki pengaruh penurunan potensi hasil yang
sedikit, namun dapat mengcovery dengan meningkatkan produksi B-

karoten pada kondisi salinitas.
5.2 SARAN

Perlu dikaji lebih lanjut mengenai penurunan kanudngan B-karoten saat

tercekam salinitas pada penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Analisa Ragam dan Uji Duncan Semua Variabel
Pengamatan
1.1 Tinggi Tanaman

Galur 3 2229,06 743,02 202,77 3,10 4,94 wx
NaCl 1 108,64 108,64 29,65 4,35 8,10 wx
Galur X

NaCl 4 44,46 11,12 3,03 2,87 4,43

Eror 20 73,29 3,66

Total 29 2455,45
sd 064 064 064 064 064 064 064 064 0,64

ssr(alpa,p,v) 2,950 3,097 3,190 3,255 3,303 3,339 3,368 3,390 3,409
nilai Uji D 188 198 204 208 211 213 215 216 218

Keterangan:

940311-6=A1 BO=0mM
940302-3=A2 B1=100 mM
940302-8 = A3

940308-1 = Ad

TN1 =A5

A. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf BO yang Sama
Perlakuan Rata-rata A5B0 A2B0 A3BO A4B0 A1BO  Notasi
59,67 66,92 68,40 68,89 83,22

AS5B0 59,67 0,00 a
A2B0 66,92 0,00 b
A3B0 68,40 1,48 0,00 b
A4B0 68,89 1,97 b
Al1B0 83,22 0,00 c
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B. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf B1 yang Sama

Perlakuan  Rata-rata A5B1 A3B1 A2B1 A4B1 Al1B1 Notasi

51,33 64,72 65,06 65,23 81,72

A5SB1 51,33 0,00 a
A3B1 64,72 13,39 0,00 b
A2B1 65,06 13,72 0,34 0,00 b
A4B1 65,23 13,90 0,51 0,18 0,00 b
AlBl1 81,72 | 30,39 17,00 16,67 1649 0,00 c

C. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf Al yang Sama

Perlakuan Rata-rata AlB1 Al1BO Notasi
81,72 83,22

AlB1 81,72 0,00 A

Al1BO 83,22 1,50 0,00 A

D. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A2 yang Sama

Perlakuan Rata-rata A2B1 A2B0 Notasi
65,06 66,92

A2B1 65,06 0,00 A

A2B0 66,92 1,86 0,00 A

E. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A3 yang Sama

Perlakuan Rata-rata A3B1 A3B0 Notasi
64,72 68,40

A3B1 64,72 0,00 A

A3B0 68,40 3,68 0,00 B

F. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A4 yang Sama

Perlakuan Rata-rata A4B1 A4B0 Notasi
65,23 68,89

A4B1 65,23 0,00 A

A4B0 68,89 3,66 0,00 B

G. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A5 yang Sama

Perlakuan Rata-rata AbB1 A5B0 Notasi
51,33 59,67

A5B1 51,33 0,00 A

A5B0 59,67 8,33 0,00 B
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1.2 Jumlah Anakan

Galur 3 511,47 170,49 15,74 3,10 494 *x
NaCl 1 4563 45,63 421 4,35 8,10 tn
Galur X

NaCl 4 1,20 0,30 0,03 2,87 4,43 tn

Eror 20 216,67
Total 29 774,97

10,83

sd 1,10 1,10 1,10 1,20 1,10 1,10 1,10 1,10 1,10
ssr(alpa,p,v) 2,950 3,097 3,190 3,255 3,303 3,339 3,368 3,390 3,409
nilai uji D

5% 3,24 3,40 3,50 3,57 3,62 3,66 3,70 3,72 3,74
Keterangan:

940311-6 =A1 B0=0mM
940302-3=A2 B1=100 mM
940302-8 = A3

940308-1 = Ad

TN1 = A5

A. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf BO yang Sama
Perlakuan Rata-rata AlBO A4BO A2B0 A5B0 A3B0 Notasi
13,67 18,00 20,00 21,00 26,67

Al1B0 13,67 0,00 A
A4B0 18,00 0,00 B
A2B0 20,00 2,00 0,00 B
AS5B0 21,00 3,00 1,00 B
A3B0 26,67 0,00 C

B. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf B1 yang Sama
Perlakuan Rata-rata AlB1 A4B1  A2B1 A5B1 A3B1 Notasi
11,67 15,33 18,00 18,00 24,00
0,00

AlB1 11,67
A4B1 15,33
A2B1 18,00
A5SB1 18,00
A3B1 24,00

0,00
2,67 0,00
2,67

o T T T 9

0,00
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C. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A1l yang Sama
Perlakuan Rata-rata AlB1 Al1BO Notasi

11,67 13,67
AlB1 11,67 0,00 A
Al1BO 13,67 2,00 0,00 A

D. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A2 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A2B1 A2B0  Notasi

18,00 20,00
A2B1 18,00 0,00 A
A2B0 20,00 2,00 0,00 A

E. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A3 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A3B1 A3B0  Notasi

24,00 26,67
A3B1 24,00 0,00 A
A3B0 26,67 2,67 0,00 A

F. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A4 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A4B1 A4B0  Notasi

15,33 18,00
A4B1 15,33 0,00 A
A4B0 18,00 2,67 0,00 A

G. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A5 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A5B1 A5B0  Notasi

18,00 21.00
A5B1 18,00 0,00 A
A5B0 21.00 3.00 000 A
1.3 Panjang Malai
SK DB JK KT F- F Tabel FTabel \ yraq)

Hitung 5% 1%

Galur 3 79,71 26,57 7,00 3,10 4,94 fakad
NaCl 1 49,67 49,67 13,09 4,35 8,10 el
Galur X

NaCl 4 3,88 0,97 0,26 2,87 4,43 tn
Eror 20 75,87 3,79

Total 29 209,12
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p 2 3 4 5 6 7 8 9 10

sd 065 065 065 065 065 065 065 065 0,65
ssr(alpa,p,v) 2,950 3,097 3,190 3,255 3,303 3,339 3,368 3,390 3,409
nilai uji D

5% 192 201 207 211 214 217 219 220 221
Keterangan:

940311-6=A1 BO=0mM
940302-3=A2 B1=100 mM
940302-8 = A3

940308-1 = A4

TN1 =A5

A. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf BO yang Sama

Perlakuan Rata-rata A4B0 A2B0 A3B0 A5B0 Al1BO Notasi
16,59 17,91 19,07 19,33 21,50

A4BO 16,59 0,00 a
A2B0 17,91 1,32 0,00 ab
A3B0 19,07 2,48 1,16 0,00 b
AS5B0 19,33 2,74 1,42 0,26 0,00 b
Al1BO0 21,50 4,91 3,99 2,43 2,17 0,00 c

B. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf B1 yang Sama

Perlakuan Rata-rata A4B1 A2B1 A3B1 A5B1 Al1B1 Notasi
14,90 15,30 15,41 16,33 19,59

A4B1 14,90 0,00 a
A2B1 15,30 0,40 0,00 a
A3B1 15,41 0,51 0,11 0,00 a
A5B1 16,33 1,43 1,03 0,92 0,00 a
AlB1 19,59 4,69 4,29 4,18 3,26 0,00 b

C. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf Al yang Sama
Perlakuan  Rata-rata Al1B1 A1BO  Notasi

19,59 21,50
AlB1 19,59 0,00 A
Al1B0 21,50 191 0,00 A
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D. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A2 yang Sama

Perlakuan  Rata-rata A2B1 A2B0 Notasi
15,30 17,91
A2B1 15,30 0,00 A

A2B0 1791 261 000 B

E. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A3 yang Sama

Perlakuan  Rata-rata A3B1 A3BO Notasi
15,41 19,07
A3B1 15,41 0,00 A

A3B0 1907 366 000 B

F. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A4 yang Sama

Perlakuan  Rata-rata A4B1 A4BO Notasi
14,90 16,59

A4B1 14,90 0,00 A

A4BO 16,59 1,69 0,00 A

G. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A5 yang Sama

Perlakuan  Rata-rata A5B1 A5BO Notasi
16,33 19,33

A5B1 16,33 0,00 A

A5BO 1933 300 000 B

1.4 Fertilitas

Galur 3 682,07 227,36 24,24 3,10 4,94 g
NaCl 1 407,75 407,75 43,47 4,35 8,10 **
Galur X

NaCl 4 78,35 19,59 2,09 2,87 4,43 tn

Eror 20 187,61 9,38
Total 29 1355,78

sd 1,02 102 102 102 1,02 102 1,02 102 1,02
ssr(alpa,p,v) 2,950 3,097 3,190 3,255 3,303 3,339 3,368 3,390 3,409
nilai uji D

5% 301 316 326 332 337 341 344 346 348
Keterangan:

940311-6=A1 BO=0mM
940302-3=A2 B1=100 mM
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940302-8 = A3
940308-1 = A4
TN1 =A5

A. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf BO yang Sama

Perlakuan Rata-rata A3B0 A2B0 A4B0 A1BO A5B0  Notasi
74,18 78,10 80,69 83,76 91,37

A3B0 74,18 0,00 a
A2B0 78,10 3192 0,00 b
A4BO0 80,69 6,51 2,59 0,00 b
Al1B0 83,76 9,58 5,67 3,08 0,00 c
AS5B0 91,37 . 13,27 10,68 7,61 0,00 d

B. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf B1 yang Sama

Perlakuan Rata-rata A3B1 A2B1 Al1B1 A4B1 A5B1  Notasi
69,03 70,21 74,48 78,07 79,44

A3B1 69,03 0,00 a
A2B1 70,21 1,18 0,00 a
AlB1 74,48 5,45 4,28 0,00 b
A4B1 78,07 9,04 7,86 3,99 0,00 c
A5B1 79,44 | 1041 928 4,96 1,37 0,00 d

C. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A1 yang Sama
Perlakuan Rata-rata Al1B1 Al1BO Notasi

74,48 83,76
AlB1 74,48 0,00 A
Al1BO0 83,76 9,28 0,00 B

D. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A2 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A2B1  A2B0 Notasi

70,21 78,10
A2B1 70,21 0,00 A
A2B0 78,10 7,89 0,00 B

E. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A3 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A3B1 A3B0 Notasi

69,03 74,18
A3B1 69,03 0,00 A
A3B0 74,18 5,15 0,00 B
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F. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A4 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A4B1 A4B0  Notasi

78,07 80,69
A4B1 78,07 0,00 A
A4B0 80,69 2,62 0,00 A

G. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A5 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A5B1  A5B0  Notasi
79,44 91,37
A5B1 79,44 0,00 A

A5B0 91,37 [ 1198 000 B

1.5 Potensi Hasil

Galur 3 511,47 170,49 15,74 3,10 4,94 *x
NaCl 1 4563 45,63 421 4,35 8,10 tn
Galur X

NaCl 4 1,20 0,30 0,03 2,87 4,43 tn

Eror 20 216,67 10,83
Total 29 774,97

sd 202 202 202 202 202 202 202 202 202
ssr(alpa,p,v) 2,950 3,097 3,190 3,255 3,303 3,339 3,368 3,390 3,409
nilai uji D

5% 596 6,26 645 6,58 6,68 6,75 681 6,85 6,89
Keterangan:

940311-6=A1 BO=0mM
940302-3=A2 B1=100 mM
940302-8 = A3

940308-1 = Ad

TN1 =A5
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A. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf BO yang Sama

Perlakuan Rata-rata A4BO A2B0 Al1BO A3B0 A5B0  Notasi
16,19 17,47 29,50 37,78 49,13

A4B0 16,19 0,00 a
A2B0 17,47 1,28 0,00 a
A1B0 29,50 = 13,31 12,03 0,00 b
A3B0 37,78 | 21,58 20,31 8,28 0,00 c
A5B0 49,13 | 32,94 31,67 63 11,36 0,00 d

B. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf B1 yang Sama

Perlakuan Rata-rata A2B1 A4B1 A3B1 Al1B1 A5B1  Notasi
15,11 16,35 22,58 24,03 27,37

A2B1 15,11 0,00 a
A4B1 16,35 1,24 0,00 ab
A3B1 22,58 7,47 6,23 0,00 bc
AlB1 24,03 8,93 7,68 1,46 0,00 c
A5B1 27,37 . 11,02 4,79 3,33 0,00 ¢

C. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A1 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A1B1  A1BO Notasi

24,03 29,50
AlB1 24,03 0,00 A
Al1B0 29,50 0,47 0,00 A

D. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A2 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A2B1  A2B0  Notasi

15,11 17,47
A2B1 15,11 0,00 A
A2B0 17,47 2,36 0,00 A

E. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A3 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A3B1 A3B0 Notasi

22,58 37,78
A3B1 22,58 0,00 A
A3B0 37,78 | 15,20 0,00 B

F. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A4 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A4B1  A4B0  Notasi

16,35 16,19
A4B1 16,35 0,00 A
A4B0 16,19 0,16 0,00 A
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G. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A5 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A5B1 A5B0  Notasi
27,37 49,13
A5B1 27,37 0,00 A

A5B0 4913 | 2077 000 B

1.6 Karbohidrat

Galur 3 87,50 29,17 76,32 3,10 4,94 wx
NaCl 1 20,14 20,14 52,70 4,35 8,10 kel
Galur X

NaCl 4 3,03 0,76 1,98 2,87 4,43 tn

Eror 20 7,64 0,38
Total 29 118,32

sd 021 021 021 021 021 021 021 021 0,21
ssr(alpa,p,v) 2,950 3,097 3,190 3,255 3,303 3,339 3,368 3,390 3,409
nilai uji D 5% 061 064 066 067 068 069 069 070 0,70

Keterangan:

940311-6=A1 BO=0mM
940302-3=A2 B1=100mM
940302-8 = A3

940308-1 = Ad

TN1 =A5

A. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf BO yang Sama
Perlakuan Rata-rata A5B0 A3BO  A2BO A4B0 A1B0 Notasi
85,06 89,06 89,52 89,99 90,16
0,00

AS5B0 85,06
A3B0 89,06

0,00 b

A2B0 89,52 0,46 0,00 bc
A4B0 89,99 0,47 0,00 cd
Al1B0 90,16 0,17 0,00 d
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B. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf B1 yang Sama

Perlakuan Rata-rata A4B1 A5B1 A3B1 Al1B1 A2B1 Notasi
88,22 84,13 87,19 87,51 88,55

A4B1 88,22 0,00 a
A5B1 84,13 4,09 0,00 b
A3B1 87,19 1,03 3,06 0,00 C
Al1B1 87,51 0,70 8739 0,32 0,00 C
A2B1 88,55 0,33 4,42 1,36 1,03 0,00 d

C. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A1l yang Sama

Perlakuan Rata-rata AlB1 Al1BO  Notasi

87,51 90,16
AlB1l 87,51 0,00 A
Al1BO 90,16 2,64 0,00 B

D. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A2 yang Sama

Perlakuan Rata-rata A2B1 A2B0  Notasi

88,55 89,52
A2B1 88,55 0,00 A
A2B0 89,52 0,97 0,00 B

E. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A3 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A3B1 A3B0  Notasi

87,19 89,06
A3B1 87,19 0,00 A
A3B0 89,06 1,87 0,00 B

F. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A4 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A4B1 A4B0  Notasi

88,22 89,99
A4B1 88,22 0,00 A
A4B0 89,99 1,77 0,00 B

G. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A5 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A5B1 A5B0  Notasi

84,13 85,06
A5B1 84,13 0,00 A
A5B0 85,06 0,93 0,00 B
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1.7 Amilosa

Galur 3 261,55 87,18 845,06 3,10 494 wx
NaCl 1 76,83 76,83 744,74 4,35 8,10 wx
Galur X

NaCl 4 10,47 2,62 25,38 2,87 443 tn

Eror 20 2,06
Total 29 350,92

0,10

sd 011 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 o011
ssr(alpa,p,v) 2,950 3,097 3,190 3,255 3,303 3,339 3,368 3,390 3,409
nilai uji D

5% 032 033 034 03 0,35 0,36 0,36 0,36 0,36
Keterangan:

940311-6=A1 BO=0mM
940302-3=A2 B1=100mM
940302-8 = A3

940308-1 = A4

TN1 =A5

A. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf BO yang Sama
Perlakuan Rata-rata A3BO A2B0  A4BO A5B0 Al1BO  Notasi
12,94 13,35 16,09 17,99 20,81

A3B0 12,94 0,00 a
A2B0 13635 0,00 b
A4B0 16,09 0,00 c
AS5B0 17,99 0,00 d
Al1BO 20,81 0,00 e

B. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf B1 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A2B1 A4B1  A3Bl A5B1 Al1Bl1 Notasi

9,75 11,06 11,46 14,59 18,32
A2B1 9,75 0,00
A4B1 11,06
A3B1 11,46

A5B1 14,59
AlB1 18,32
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C. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A1 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A1B1  A1BO Notasi

18,32 20,81
AlB1 18,32 0,00 A
Al1BO 20,81 2,49 0,00 B

D. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A2 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A2B1  A2B0  Notasi

9,75 13,35
A2B1 9,75 0,00 A
A2B0 13,35 3,60 0,00 B

E. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A3 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A3B1  A3B0 Notasi

11,46 12,94
A3B1 11,46 0,00 A
A3B0 12,94 1,48 0,00 B

F. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A4 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A4B1  A4B0 Notasi

11,06 16,09
A4B1 11,06 0,00 A
A4B0 16,09 5,03 0,00 B

G. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A5 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A5B1 A5B0  Notasi

1459 17,99
A5B1 1459 0,00 A
A5B0 17,00 98400 000 B
1.8 Amilopektin

sK DB JK KT Hit':ung ng}f’e' FI;E’E' NOTASI
Galur 3 42232 14077 30028 310 494  *
NaCl 1 1814 1814 3870 435 810  **
Galur X
NaCl 4 1725 431 020 287 443  **
Eror 20 9,38 0,47
Total 20 267,09
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p 2 3 4 5 6 7 8 9 10

sd 023 023 023 023 0,23 023 023 023 0,23
ssr(alpa,p,v) 2,950 3,097 3,190 3,255 3,303 3,339 3,368 3,390 3,409
nilai uji D

5% 067 0,71 0,73 0,74 0,75 0,76 0,77 0,77 0,78
Keterangan:

940311-6=A1 B0=0mM
940302-3=A2 B1=100 mM
940302-8 = A3

940308-1 = A4

TN1 =A5

A. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf BO yang Sama

Perlakuan Rata-rata A5B0 Al1BO A4BO A3B0 A2B0 Notasi
67,10 69,35 73,90 76,12 76,17

AS5B0 67,10 0,00 a
Al1BO 69,35 2,25 0,00 b
A4B0 73,90 6,80 4,55 0,00 c
A3B0 76,12 9,02 6,77 2,22 0,00 d
A2B0 76,17 9,07 6,82 2,27 0,04 0,00 d

B. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf B1 yang Sama

Perlakuan Rata-rata Al1B1 A5B1 A3B1 A4B1 A2B1 Notasi
69,20 69,53 75,73 77,15 78,80

AlB1 69,20 0,00 a
A5B1 69,53 0,33 0,00 a
A3B1 75,73 6,53 6,20 0,00 b
A4B1 77,15 7,95 7,62 1,42 0,00 c
A2B1 78,80 9,60 9,26 3,06 1,64 0,00 d

C. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A1 yang Sama
Perlakuan Rata-rata Al1B1 A1B0O Notasi

69,20 69,35
AlB1 69,20 0,00 A
Al1B0 69,35 0,15 0,00 A
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D. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A2 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A2B1 A2B0 Notasi
78,80 76,17
A2B1 78,80 0,00 A

A2B0 7617 263 000 B

E. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A3 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A3B1 A3B0 Notasi

75,73 76,12
A3B1 o3 0,00 A
A3B0 76,12 0,39 0,00 A

F. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A4 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A4B1 A4B0 Notasi
77,15 73,90
A4B1 77,15 0,00 A

A4BO 7300 325 000 B

G. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A5 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A5B1 A5B0 Notasi

69,53 67,10
A5B1 69,53 0,00 A
A5B0 6700 | 243 000 B
1.9 Protein
Galur 3 36,52 1217 749,76 3,10 4,94 *x
NaCl 1 0,03 0,03 1,59 4,35 8,10 tn
Galur X
NaCl 4 0,23 0,06 3,60 2,87 4,43 *x

Eror 20 0,32 0,02
Total 29 37,10

sd 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04
ssr(alpa,p,v) 2,950 3,097 3,190 3,255 3,303 3,339 3,368 3,390 3,409
nilai uji D

5% 0,13 0,13 0,14 0,14 0,14 0,14 014 014 0,14
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Keterangan:

940311-6 =A1 B0=0mM
940302-3=A2 B1=100 mM
940302-8 = A3

940308-1 = A4

TN1 = A5

A. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf BO yang Sama

Perlakuan Rata-rata A5B0 A1B0 A2B0 A3B0 A4B0 Notasi

5,70 7,76 8,22 8,28 8,52
AS5B0 570 0,00
Al1BO 7,76 2,06 0,00
A2B0 8,22 2,51 0,45 0,00 c
A3B0 8,28 2,58 0,52 0,06 0,00 cd
A4B0 8,52 2,82 0,76 0,31 0,24 0,00 d

B. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf B1 yang Sama

Perlakuan Rata-rata A5B1 AlB1 A3B1 A2B1 A4B1  Notasi

5,43 7,96 8,36 8,43 8,60
A5B1 543 0,00 a
AlB1 796 = 2,53 0,00 b
A3B1 8,36 | 2,93 0,39 0,00 c
A2B1 8,43 | 3,00 0,47 0,08 0,00 c
A4B1 8,60 = 3,17 0,63 0,24 0,16 0,00 d

C. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A1 yang Sama
Perlakuan Rata-rata Al1B1 A1B0 Notasi

7,96 7,76
AlB1 7,96 0,00 A
Al1B0O 7,76 0,20 0,00 B

D. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A2 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A2B1 A2B0 Notasi

8,43 8,22
A2B1 8,43 0,00 A
A2B0 8,22 0,22 0,00 B

55


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

E. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A3 yang Sama
Perlakuan Rata-rata  A3Bl A3B0 Notasi

8,36 8,28
A3B1 8,36 0,00 A
A3B0 8,28 0,08 0,00 A

F. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A4 yang Sama
Perlakuan Rata-rata  A4Bl A4B0 Notasi

8,60 8,52
A4B1 8,60 0,00 A
A4B0 8,52 0,07 0,00 A

G. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A5 yang Sama
Perlakuan Rata-rata A5B1 A5B0 Notasi

5,43 5,70

A5B1 5,43 0,00 A

A5B0 570 027 000 B

1.10  Lipid

Galur 3 268 089 10542 310 494  **
NaCl 1 057 057 6783 435 810  **
Galur X

NaCl 4 014 004 427 287 443  *

Eror 20 0,17 0,01
Total 29 3,56

sd 0,03 003 0,03 003 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
ssr(alpa,p,v) 2,950 3,097 3,190 3,255 3,303 3,339 3,368 3,390 3,409
nilai uji D

5% 009 009 010 010 0,20 010 0,10 0,10 0,10
Keterangan:

940311-6=A1 BO=0mM
940302-3=A2 B1=100 mM
940302-8 = A3

940308-1 = Ad

TN1 =A5
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A. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf BO yang Sama

Perlakuan Rata-rata A2B0 A3B0 Al1BO A4B0 A5B0  Notasi

0,65 0,79 0,82 0,90 1,41
A2B0 0,65 0,00
A3B0 0,79 0,15 0,00
Al1BO 0,82 0,17 0,03 0,00 bc
A4BO 0,90 0,25 0,11 0,08 0,00 c
AS5B0 1,41 0,77 0,62 0,59 0,51 0,00 d

B. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf B1 yang Sama

Perlakuan Rata-rata A2B1 A3B1 A4B1 Al1B1 A5B1  Notasi

0,78 0,89 1,23 1,29 1,76
A2B1 0,78 0,00 a
A3B1 0,89 ' 0,11 0,00 b
A4B1 1,23 = 0,45 0,34 0,00 c
AlB1 1,29 = 0,51 0,39 0,05 0,00 c
A5B1 1,76 = 0,98 0,87 0,53 0,48 0,00 d

C. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf Al yang Sama
Perlakuan Rata-rata Al1Bl A1B0 Notasi

1,29 0,82
AlB1 1,29 0,00 A
Al1BO 0,82 0,47 0,00 B

D. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A2 yang Sama
Perlakuan Rata-rata  A2B1 A2B0  Notasi

0,78 0,65
A2B1 0,78 0,00 A
A2B0 0,65 0,13 0,00 B

E. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A3 yang Sama
Perlakuan Rata-rata  A3B1 A3B0 Notasi

0,89 0,79
A3B1 0,89 0,00 A
A3B0 0,79 0,10 0,00 B
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F. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A4 yang Sama
Perlakuan Rata-rata  A4Bl A4B0  Notasi
1,23 0,90
A4B1 1,23 0,00 A

A4BO 000/ 08 000 B

G. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A5 yang Sama
Perlakuan Rata-rata  A5B1 A5B0  Notasi
1,76 1,41
A5B1 1,76 0,00 A

A5B0 141 085 000 B

1.11 Beta Karoten

Galur 3 0,042 0,014 7309,639 3,10 4,94 BES
NaCl 1 0,000 0,000 11,433 4,35 8,10 e
Galur X

NaCl 4 0,002 0,001 267,910 2,87 443

Eror 20 0,000
Total 29 0,044

0,000

sd 0,0005 0,0005 0,0005 0,0005 0,0005 0,0005 0,0005 0,0005 0,0005
ssr(alpa,p,v) 29500 3,0970 13,1900 3,2550 13,3030 13,3390 13,3680 3,3900  3,4090
nilai uji D

5% 0,0014 0,0014 0,0015 0,0015 0,005 0,0015 0,0016 0,0016 0,0016
Keterangan:

940311-6=A1 BO=0mM
940302-3=A2 B1=100mM
940302-8 = A3

940308-1 = A4

TN1 =A5
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A. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf BO yang Sama

Perlakuan Rata-rata A5B0 Al1BO A2BO A4B0 A3B0 Notasi
0,000 0,023 0,073 0,080 0,092

A5B0 0,000 0,000 a
Al1BO 0,023 0,023 0,000 b
A2B0 0,073 0,073 0,049 0,000 c
A4B0 0,080 0,080 0,057 0,008 0,000 d
A3B0 0,092 0,092 0,069 0,019 0,012 0,000 e

B. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor Galur (A) pada Taraf B1 yang Sama

Perlakuan Rata-rata A5B1 AlB1 A3B1 A2B1 A4B1  Notasi
0,000 0,014 0,070 0,096 0,096

AS5B1 0,000 0,000 a
AlB1l 0,014 0,014 0,000 b
A3B1 0,070 0,070 0,055 0,000 C
A2B1 0,096 0,096 0,081 0,026 0,000 d
A4B1 0,096 0,096 0,082 0,027 0,001 0,000 d

C. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf Al yang Sama

Perlakuan Rata-rata AlB1 A1BO  Notasi
0,014 0,023

Al1B1 0,014 0,0000 A

A1BO 0,023 0,0087 0,0000 B

D. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A2 yang Sama

Perlakuan Rata-rata A2B1 A2B0  Notasi
0,096 0,073

A2B1 0,096 0,000 A

A2B0 0,073 0,023 0,000 B

E. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A3 yang Sama

Perlakuan Rata-rata A3B1 A3B0  Notasi
0,070 0,092

A3B1 0,070 0,000 A

A3B0 0,092 0,022 0,000 B
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F. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A4 yang Sama

Perlakuan Rata-rata A5B1 A5B0  Notasi
0,096 0,080

A5B1 0,096 0,000 A

A5B0 0,080 0,016 0,00 B

G. Pengujian Pengaruh Sederhana Faktor NaCl (B) pada Taraf A5 yang Sama

Perlakuan Rata-rata A5B1 A5B0 Notasi
0,000 0,000

A5B1 0,000 0,000 A
A5B0 0,000 0,000 0,000 A
Keterangan:
tn = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata
** = berbeda sangat nyata
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 2. Penanaman

Gambar 3. Pengairan Gambar 4. Perlakuan garam

Gambar 5. Pengupasan kulit biji Gambar 6. Penumbukkan biji
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Gambar 9. Analisa Amilosa Gambar 10. Analisa Beta Karoten
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Lampiran 3. Perhitungan Konsentrasi NaCl

3.1 Molaritas
Keterangan:
M : Molaritas
M =m x 1000 m : Masaa Zat
Mr x V Mr : Massa Relatif
V : Volume (ml)

Perhitungan pembuatan NaCl 5 M sebanyak 1 liter:

Diketahui:

Ar Na 123 M =m x 1000

Ar Cl DD Mr x V

Mr NaCl : 58,5 5M =mx 1000
58,5 x 1000
m =5 x 58,5
=293¢

Jadi untuk membuat larutan NaCl 5 M dalam 1 liter air dibutuhkan 293 g NaCl.

3.2 Konversi satuan (g/L ke dS/m)

Diketahui : 1 dS/m = 640 mg/L

Kebutuhan NacCl:

5M =5000 mM : 293 g/L

100 mM = 100 mM x 293g/L
5000 mM

= 5,36
= 5860 mg/L
=9,156 dS/m
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3.3 Pengenceran
Keterangan :
m1 : konsentrasi awal
v1 : volume awal
mlxvl=m2xv2 ) )
m2 : konsentrasi akhir

v2 : volume akhir

Perhitungan Pembuatan NaCl 150 mM sebanyak 15 liter:
mlxvl=m2xv2
5000 mM x v1 =100 mM x 15000 ml
vl =300 ml

Volume air yang ditambahkan:
V = 15000 ml - 300 ml

= 1470 ml
Jadi untuk membuat 15 liter larutan NaCl konsentrasi 100 mM dibutuhkan 450 mi
larutan NaCl 5 M + 1470 ml air.
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Lampiran 4. Perhitungan Pupuk
4.1 Perhitungan massa tanah
Diketahui: 1 m® tanah = 1000 Kg
Daerah perakaran tanaman padi diperkirakan 20 cm =0,2 m
Jadi volume tanah/Ha = 0,2 m x 100 m x 100 m
=2000 m3
Massa tanah/Ha = Volume tanah x 1000 Kg
= 2000 x 1000 Kg
= 2.000.000 Kg
Massa tanah yang digunakan tiap pot =5 Kg

4.2 Kebutuhan pupuk N: 92 N/Ha
N pada urea :46%
: 100 x 92 = 200 kg Urea/Ha

46
Kebutuhan/pot = Dosis anjuran/Ha
Bobot tanah/pot Massa tanah/Ha
Kebutuhan/pot = 200 kg/Ha
5Kg 2.000.000 kg/Ha
Kebutuhan/pot = 0,0005 kg
=0,5gurea

4.3 Kebutuhan pupuk P: 60 P,Os/Ha
P,Os pada SP36  : 36%
: 100 x 60 = 167 kg SP36/Ha
36

Kebutuhan/pot = Dosis anjuran/Ha

Bobot tanah/pot Massa tanah/Ha
Kebutuhan/pot 167 kg/Ha

5 Kg 2.000.000 kg/Ha
Kebutuhan/pot  =0,0004 kg
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=0,4 g SP36
4.4 Kebutuhan pupuk K: 60 K,O/Ha
K0 pada urea: 60%
: 100 x 60 = 100 kg Urea/Ha
60

Kebutuhan/pot = Dosis anjuran/Ha
Bobot tanah/pot Massa tanah/Ha
Kebutuhan/pot = 100 kg/Ha
5Kg 2.000.000 kg/Ha
Kebutuhan/pot  =0,00025 kg
=0,25 g KCI

Lampiran 5. Metode Analisa

5.1 Metode Analisa Protein (Bradford, 1976)

Alat :

1. Centrifuge

2. Spektrofotometer

Bahan :

1. Tepung beras (sampel)

2. Buffer phosphate pH 7,4

3. Larutan Bradford

4. Aquadest

Metode:

1. Ekstraksi sampel (tepung beras) sebanyak 1 gram

2. Tambahkan 3 ml buffer phosphate 20 mM pH 7,4

3. Pisahkan supernatan menggunakan centrifuge pada kecepatan 10.000 rpm
selama 10 menit

4. Pindahkan supernatan yang dihasilkan pada tube

5. Untuk pengujian, ambil 5 pl supernatant dan tambahkan 950 pl larutan
Bradford serta 5 pl aquadest

6. Pembacaan dilakukan dengan spektrofotometer pada 595 nm
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Protein = ((nilai absorbansi — 0,022) : 0,0025)
Jumlah sampel

Pembuatan Phosphate Buffer:

Campur dan larutkan dalam 500 ml aquadest:

NaH2PO4 1049

Na2HPO4.H20 50 mM :0,92¢

Pembuatan Larutan Bradford:

1. Larutkan Commasive blue sebanyak 0,01 g ke dalam 5 ml ethanol 95%

2. Tambahkan asam fosfor 85% sebanyak 10 ml

3. Saring degan kertas saring dan simpan dalam botol gelap pada suhu rendah

sebelum digunakan.

5.2 Metode analisa lipid (lemak)

Alat:

1. Oven

2. Kertas saring

3. Neraca analitik

4. Waterbath

Bahan:

1. Tepung beras (sampel)

2. N-hexan

Metode:

1. Potong kertas saring dengan ukuran 5¢cm x 5¢cm

2. Timbang kertas saring kosong dan catat hasilnya (a gram)

3. Timbang sampel tepung beras sebanyak 5 g dan masukkan ke dalam valcon
tube

4. Ekstraksi lemak dengan tambahkan pelarut N-hexan sebanyak 20 ml

5. Vortex campuran sampel tepung beras dan pelarut N-hexan selama 5 menit
6. Inkubasi pada suhu 65° C selama 4 jam sambil digojok menggunakan
waterbath

7. Saring menggunakan kertas saring yang telah ditimbang sebelumnya

67


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

8. Oven kertas saring agar terjadi evaporasi sehingga lemak terpisah dengan
pelarut N-hexan
9. Timbang kertas saring yang telah dioven (b gram)
10. Kandungan lemak dapat dihitung dengan rumus:
%Lipid = (b - a) x 100%
sampel

5.3 Metode analisa karbohidrat (amilosa dan amilopektin)
Alat:

1. Spektrofotometer

2. Waterbath

3. Vortex

4. Valcontube

Bahan:

1. Tepung beras (sampel)

2. Ethanol 95%

3. NaOH 1N

4. lodine 2%

5. Asam asetat 1 N

6. Aquadest

Metode:

1. Timbang sampel tepung beras sebanyak 100 g dan masukkan pada valcon tube
2. Tambahkan 1 ml ethanol 95% dan 9 ml NaOH 1 N

3. Vortex selama 2 menit sampai tersuspensi

4. Panaskan pada suhu 80-1000C selama 10 menit menggunakan waterbath

5. Pindahkan pada valcon tube lain dan tambahkan aquadest hingga 100 ml

6. Ambil 5 ml dan tambahkan 2 ml iodine 2%, 1 ml asam asetet 1 N dan aquadest
hingga 100 ml

7. Vortex kembali selama 2 menit sampai tersuspensi

8. Inkubasi pada suhu ruang selama 20 menit

9. Pembacaan dilakukan dengan spektrofotometer pada 620 nm
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10. Kandungan amilosa dan amilopektin dan karbohidrat dihitung dengan
rumus berikut:

%Amilosa = (nilai absorbansi x faktor pengenceran) x 100%

Jumlah sampel
%Amilopektin = %Karbohidrat - %Amilosa
%Karbohidrat = 100% - (%Protein + %Lemak + %Kadar Air)
Pembuatan 100 ml ethanol 95%
Stok ethanol: 99,7%
M1 X Vi =My X Vy
99,7 x vi =95 x 100 ml
= Sm
99,7
v = 95,28 ml ethanol (kemudian ditambah aquadest sampai 100 ml (4,72 ml)

Pembuatan 250 ml NaOH 1 N
NaOH1N  =g/Mr

v

= g/40

250 ml (diubah ke liter menjadi 0,25 L)

NaOH1N =g/40

250
0,25 =g/40
g =0,25x40

= 10 g NaOH (tambah aquadest sampai 250 ml)
Pembuatan larutan iodine 2%
Campur dan larutkan dalam 100 ml aquadest:
KI (Kalium lodida) :2g
I, (lodine) 10,29

5.4 Metode analisa struktur pati

Alat;

1. Mikroskop stereo
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2. Object glass
3. Ayakan 80 mesh

Bahan:
1. Tepung beras (sampel)
2. Ethyl alcohol

Metode:

1. Haluskan biji padi dan ayak menggunakan ayakan 80 mesh

2. Ambil 1 g sampel tepung beras dan larutkan pada 100 ml ethyl alcohol

3. Ambil larutan sampel tepung beras dan ethyl alcohol dan teteskan pada object
glass

4. Amati menggunakan mikroskop stereo dengan 30x perbesaran
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Lampiran 6. Deskripsi Plasma Nutfah Padi

Warna daun
Golongan

Warna kaki

Posisi daun bendera
Warna lidah daun
Warna telinga daun
Warna leher daun
Panjang malai

Tipe malai

Panicle excertion
Panjang daun bendera
Lebar daun bendera
Permukaan daun
Panjang leher malai
Bobot 1000 butir
Umur tanaman
Heading

Anakan produktif
Jumlah anakan

Tinggi tanaman
Tinggi anakan vegetatif
Panjang ruas

Jumlah gabah isi per malai
Warna batang

Warna ruas

Posisi daun

Tinggi batang

Indeks kerontokan
Panicle exis

Panjang daun

Lebar daun

IR 36

Hijau
Varietas
Hijau

Erect

Putih

Hijau terang
Putih

20,9 cm

Erect (berdiri)
Partly excerted
20,95 cm
1,1cm

Kasar

8cm

215qr

85-90 hari

20

18-20

40

45cm
58cm

60 biji

Hijau

Ungu bergaris
Erect

45 cm
Intermediate
Straight
25cm
0,9cm
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Panjang biji

Lebar biji

Fertilitas

Bulu

Warna bulu

Panjang lidah daun
Kadar amilosa

Toleransi terhadap kresek
Toleransi Wereng coklat
Toleransi terhadap blas
Toleransi salinitas
Toleransi Kekeringan

Toleransi Alkali

Golongan

Tinggi Tanaman

Warna Batang

Warna Daun

Posisi Daun Bendera
Umur Tanaman

Heading

Jumlah Anakan Produktif

Panjang Malai

Jumlah Gabah Isi per Malai

Bobot 1000 Biji
Panjang Biji
Lebar Biji
Fertilitas

6,78 mm
1,83 mm
Fertil

Tidak berbulu

1,1cm
28,43%
Tahan
Agak rentan
Moderat
Agak tahan
Moderat

Rentan

TN1

: Japonica
:65cm

: Hijau

: Hijau Tua
: Erect

: 100 Hari
: 65 Hari

. 22
:20cm
130
1209
25,50 mm
:2,3mm

: Tinggi
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Lampiran 7. Denah Penelitian

A3B0

A4B0O

Al1BO

A4B1

A4BO0 A2B0

A1BO Al1BO

A2B0 AS5B0

AS5B0 AS5B0
A3B0
A2B0

A4B1

A4B0O A4B1 A3B0
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